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RINGKASAN
Dalam merebut kemerdekaan dari para penjajah, para pemuda pada zaman kolonialisme bersusah payah dengan mempertaruhkan nyawa. Mereka rela berkorban apa saja demi membebaskan negeri ini dari kekuasaan penjajah. Hal ini dilakukan oleh mereka dengan penuh rasa nasionalisme dan patriotisme tinggi yang mencapai puncaknya pada Kongres Pemuda II yang menghasilkan Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928.
Seiring dengan berkembangnya zaman, rasa nasionalisme dan patriotisme di kalangan pemuda kian memudar. Hal ini dibuktikan dari berbagai sikap para pemuda dalam memaknai berbagai hal penting bagi Negara Indonesia padahal rasa nasionalisme dan patriotisme sangatlah penting, baik dikalangan orang dewasa, remaja maupun di kalangan anak-anak. Contoh sederhana yang menggambarkan betapa kecilnya rasa nasionalisme dan patriotisme para pemuda, diantaranya
· Pada saat upacara bendera, masih banyak pemuda yang tidak memaknai arti dari upacara tersebut. Upacara merupakan wadah untuk menghormati dan menghargai para pahlawan yang telah berjuang keras untuk mengambil kemerdekaan dari tangan para penjajah. Para pemuda seakan sibuk dengan pikirannya sendiri, tanpa mengikuti upacara dengan khidmad;
· Pada peringatan hari-hari besar nasional, seperti Sumpah Pemuda, hannya dimaknai sebagai serermonial dan hiburan saja tanpa menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme dalam benak mereka.
Banyak factor yang menyebabkan rasa nasionalisme dan patriotisme memudar dikalangaan pemuda sekarang ini. Rasa nasionalisme dan patriotisme di kalangan pemuda pada saat ini hanya muncul bila ada suatu factor pendorong, seperti kasus pengklaiman beberapa kebudayan Indonesia oleh Malaysia beberapa waktu yang lalu. Namun rasa nasionalisme para pemuda pun kembali berkurang seiring dengan meredanya konflik tersebut.
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam merebut kemerdekaan dari para penjajah, para pemuda pada zaman kolonialisme bersusah payah dengan mempertaruhkan nyawa. Mereka rela berkorban apa saja demi membebaskan negeri ini dari kekuasaan penjajah. Hal ini dilakukan oleh mereka dengan penuh rasa nasionalisme dan patriotisme tinggi yang mencapai puncaknya pada Kongres Pemuda II yang menghasilkan Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928.
Seiring dengan berkembangnya zaman, rasa nasionalisme dan patriotisme di kalangan pemuda kian memudar. Hal ini dibuktikan dari berbagai sikap para pemuda dalam memaknai berbagai hal penting bagi Negara Indonesia padahal rasa nasionalisme dan patriotisme sangatlah penting, baik dikalangan orang dewasa, remaja maupun di kalangan anak-anak. Contoh sederhana yang menggambarkan betapa kecilnya rasa nasionalisme dan patriotisme para pemuda, diantaranya

· Pada saat upacara bendera, masih banyak pemuda yang tidak memaknai arti dari upacara tersebut. Upacara merupakan wadah untuk menghormati dan menghargai para pahlawan yang telah berjuang keras untuk mengambil kemerdekaan dari tangan para penjajah. Para pemuda seakan sibuk dengan pikirannya sendiri, tanpa mengikuti upacara dengan khidmad;
· Pada peringatan hari-hari besar nasional, seperti Sumpah Pemuda, hannya dimaknai sebagai serermonial dan hiburan saja tanpa menumbuhkan rasa nasionalisme dan patriotisme dalam benak mereka.
Banyak factor yang menyebabkan rasa nasionalisme dan patriotisme memudar dikalangaan pemuda sekarang ini. Rasa nasionalisme dan patriotisme di kalangan pemuda pada saat ini hanya muncul bila ada suatu factor pendorong, seperti kasus pengklaiman beberapa kebudayan Indonesia oleh Malaysia beberapa waktu yang lalu. Namun rasa nasionalisme para pemuda pun kembali berkurang seiring dengan meredanya konflik tersebut.
 Alternatif media kampanye tersebut adalah melalui Waroeng Cinta Indonesia. Waroeng Cinta Indonesia bukan sekadar sebuah toko yang menjual produk berupa kaos, alat tulis dan pernak-pernik, tetapi juga sebagai media mengampanyekan pentingnya memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi terhadap bangsa kita tercinta, bangsa Indonesia. Melalui outlet tersebut kami berharap masyarakat bisa mengerti dan memahami serta memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi  terhadap bangsa Indonesia.

1.2  Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat  dirumuskan permasalahan-permasalahan sebagai berikut:
1.  Apa sajakah jenis dan model produk Waroeng Cinta Indonesia?
2.  Apakah keunggulan Waroeng Cinta Indonesia?
3.  Bagaimana strategi pemasaran dan hasil penjualan Waroeng Cinta Indonesia? 
1.3 Tujuan
Program yang kami tawarkan adalah sebuah program yang diharapkan dapat menjadi sebuah solusi terhadap permasalahan di negeri ini. Adapun tujuan-tujuan yang kami susun antara lain:
1. Menguraikan jenis produk Waroeng Cinta Indonesia beserta modelnya.
2. Mengetahui keunggulan Waroeng Cinta Indonesia.
3. Menjelaskan cara pemasaran dan hasil penjualan Waroeng Cinta Indonesia.
1.4  Luaran Program Yang Diharapkan
Adapun luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
1. Terciptanya produk Waroeng Cinta Indonesia dengan berbagai model yang secara tidak langsung mengampanyekan tentang pentingnya  jiwa nasionalisme. saha baru. pada umumnya
2. Terciptanya peluang usaha mandiri kreatif bergerak di sektor prinsip usaha berbasis profit dan social responsibility.
3. Meningkatkan karya kreativitas inovatif dalam terciptanya peluang usaha baru bagi mahasiswa yang bermanfaat dan tepat guna bagi masyarakat.
4. Artikel ilmiah mengenai Waroeng Cinta Indonesia.
1.5  Kegunaan
Adapun kegunaan program yang diperoleh adalah:
1. Bidang Ekonomi
a. Meningkatkan jiwa kewirausahaan mahasiswa.
b. Meningkatkan kreativitas inovasi mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang dapat dijadikan sebagai peluang usaha.
c. Mendapatkan laba dari jerih payah usaha yang dirintis.
d. Mendapatkan pengalaman usaha uang dapat memacu semangat mengembangkan bisnis.
2. Bidang Iptek
a. Meningkatkan jiwa nasionalisme masyarakat Indonesia terutama para pemuda melalui produk Waroeng Cinta Indonesia.
b. Membuat tren mode yang diminati oleh masyarakat umum.

BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA


2.1 Analisis Produk
a. Gambaran Waroeng Cinta Indonesia
Waroeng Cinta Indonesia adalah usaha yang bergerak dalam industri kreatif modern yang berfungsi sebagai media kampanye untuk meningkatkan jiwa nasionalisme masyarakat Indonesia terutama para generasi muda karena akhir-akhir ini jiwa nasionalisme pemuda Inndonesia semakin pudar bahkan hilang melalui berbagai produk dan jasa yang ditawarkan berbasis profit dan socialresponsibility. Waroeng Cinta Indonesia menawarkan beberapa produk diantaranya yaitu kaos hak anak, alat tulis hak anak, dan pernak-pernik hak anak lainnya seperti pin, mug, gantungan kunci, dan lain-lain. Produk-produk Waroeng Cinta Indonesia didesain sedemikian rupa sehinggga masyarakat mudah mengenali dan memahami tentang nasionalisme terhadap  bangsa Indonesia. 
Produk-produk yang dihasilkan dari Waroeng Cinta Indonesia akan melampirkan ilustrasi tentang ikon-ikon bangsa Indonesia agar masyarakat Indonesia bisa selalu mengingat bangsa kita tercinta, bangsa Indonesia. Misalnya, pada bagian depan kaos diberi gambar garuda, dan di bagian belakang kaos akan tertulis sila-sila pancasila atau kata-kata yang bisa membangkitkan jiwa nasionalisme masyarakat Indonesia. Gambar tersebut akan desain secara modern sehingga sesuai dengan selera pemuda sekarang ini tetapi tidak menghilangkan esensi utama dari nasionalisme itu  sendiri.

b. Keunggulan atau Potensi Waroeng Cinta Indonesia
a) Harganya bersaing. 
b) Mempunyai brand logo yang mudah diingat.
c) Mengenalkan ikon-ikon Indonesia serta mengkampanyekan tentang pentingnya  jiwa nasionalisme.
d) Produk-produk Waroeng Cinta Indonesia memiliki desain yang menarik sehingga memiliki nilai jual lebih.

c. Keterkaitan dengan Produk Lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Rasa nasionalisme masyarakat Indonesia terutama para generasi muda semakin hari semakin memudar. Hal ini dibuktikan dari berbagai sikap para pemuda dalam memaknai berbagai hal penting bagi Negara Indonesia padahal rasa nasionalisme dan patriotisme sangatlah penting, baik dikalangan orang dewasa, remaja maupun di kalangan anak-anak. Oleh karena itu dengan kehadiran Waroeng Cinta Indonesia yang menjual produk-produk bertemakan nasionalisme terhadap bangsa Indonesia, diharapkan mampu meningkatkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia terutama para generasi muda.
Untuk menghasilkan usaha produk Waroeng Cinta Indonesia, bahan atau peralatan yang dibutuhkannya dengan mudah dapat  diperoleh di pasar Johar Kota Semarang yang jaraknya tidak begitu jauh dan transportasi sangatlah mudah. Lokasi perolehan bahan baku yang dekat dengan lokasi  usaha dan  aktivitas ekonomi menjadikan ketersediaan bahan baku  memadai  sehingga  keberlangsungan usaha menjadi terjamin. 

d. Peluang Pasar
Waroeng Cinta Indonesia sebagai pengembangan bisnis kreatif yang berangkat dari permasalahan di masyarakat yang dipadupadankan dengan kreativitas mempunyai peluang usaha yang cukup besar. Dengan keunggulan yang telah disebutkan sebelumnya, diharapkan bisa menjadikan produk sebagai trendmark baru dalam mengembangkan usaha kreatif berbasis tanggung jawab sosial. Dengan harga yang cukup terjangkau, masyarakat luas dapat membeli produk Waroeng Cinta Indonesia.
2.2 Analisis Pemasaran
a. Media Promosi yang Akan Digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran produk yang dihasilkan, ada beberapa cara yang bisa dilakukan untuk memperkenalkan produk Outlet Jungkat Jungkit ini ke masyarakat luas antara lain dengan penggunaan media pamflet, leaflet, brosur, dan spanduk yang dipasang di tepi jalan yang strategis. Selain itu juga ditambah media promosi melalui web (facebook, twitter, blog, dan tumblr). Dengan penggunaan media ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan mengetahui minat mereka terhadap produk ini. 
b. Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi Pemasaran yang digunakan dalam usaha Outlet Jungka-Jungkit menggunakan analisis bauran pemasaran:
a) Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam bidang produksi dan distribusi. Jenis produk yang dihasilkan berupa kaos, alat tulis dan pernak-pernik yang semuanya bercirikan nasionalisme bangsa Indonesia.
b) Kebijakan Harga
Selama masa promosi (satu minggu pemasaran) pelanggan akan diberikan potongan harga atau diskon yaitu sebesar 25% dari harga sebenarnya untuk produk Waroeng Cinta Indonesia. Harga akan kembali seperti harga awal atau 100% setelah satu bulan berjalan. Dengan kebijakan ini diharapkan semua masyarakat bisa menggunakan produk ini sekaligus sebagai bagian dari promosi.
c) Kebijakan Promosi
Untuk meningkatkan hasil penjualan produk Waroeng Cinta Indonesia, maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi yang digunakan diantaranya melalui penyebaran pamflet, brosur dan leaflet di kampus dan kos-kos mahasiswa, pemasangan spanduk pada jalur strategis dan pusat keramaian, serta pendirian stand di kampus pada saat ada event-event tertentu. Selain itu kami juga menggunakan media promosi berbasis web (facebook, twitter, blog, dan tumblr). Sistem penjualan yang digunakan yaitu penjualan tunai.
d) Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi yang akan kami lakukakan untuk memperkenalkan Waroeng Cinta Indonesia kepada masyarakat diantaranya:
1. Mendirikan stand penjualan aplikasi di tempat yang telah disewa  sebelumnya.
2. Kerjasama dengan outlet yang menjual pakaian. Toko-toko penjualan perangkat dan asesoris komputer di sekitar kampus dengan memberikan balas jasa penjualan sesuai dengan kesepakatan yang telah kita setujui sebelumnya.
2.3 Analisis Operasional atau Teknis
a. Rencana Produksi Selama 4 Bulan
Berikut ini adalah analisis keuangan produksi dan pemasaran Waroeng Cinta Indonesia. Rencana produksi Waroeng Cinta Indonesia selama 4 bulan adalah sebagai berikut:
a. 1 minggu: kaos Cinta Indonesia	= 5 buah
Pin  Cinta Indonesia 		 	= 10 buah
  	Blocknote Cinta Indonesia		= 3 buah
b. 4 bulan :  kaos Cinta Indonesia		= 5 buah x 16 minggu=80 buah
     Pin Cinta Indonesia 		           = 10 buah x 16 minggu=160  buah
  	Blocknote Cinta Indonesia		= 3 buah x 16 minggu=48 buah
Kami memproduksi produk yang tidak begitu banyak tiap minggunya mengingat sumber daya manusia yang terbatas. Juga, dengan keuangan yang tidak memedai untuk memproduksi banyak.




b. Analisis Keuangan
Analisis Investasi
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Harga @ (Rp)
	Total harga (Rp)

	1
	Sewa tempat
	5 bulan
	700.000
	3.500.000

	2.
	Alat Sablon
	1
	2.500.000
	2.500.000

	3.
	Sewa laptop dan printer
	1
	500.000
	500.000

	4.
	Kaos polos
	100
	20.000
	2.000.000

	5.
	Tempat pin
	100
	1.000
	100.000

	6.
	Blocknote polos
	100
	2000
	200.000

	7.
	Kertas Label 
	300
	1000
	300.000

	8.
	Plastik Pembungkus 
	300
	500
	150.00

	9.
	Cat Kaos
	5
	30.000
	150.00

	Total
	9.400.000



Penyusutan Aktiva/bulan
	No
	Nama aktiva
	Jumlah
	Umur Ekonomis (tahun)
	Penyusutan perbulan (Rp)

	1
	Tempat/Toko
	1
	5
	100.000

	2
	Dekorasi toko
	
	1
	50.000

	3
	Laptop&printer
	
	2
	50.000

	4.
	Alat Sablon
	1
	5
	100.000

	Total
	300.000


Biaya Operasional
	No
	Jenis Biaya
	Total Biaya (Rp)

	1
	Listrik
	50.000

	2
	Promosi
	100. 000

	3
	Karyawan
	62.000

	Total
	212.000

	Total biaya operasional selama 4 bulan
	848.000


c. Proyeksi Laba Rugi
Produk yang dihasilkan selama:
a. 1 minggu: kaos Cinta Indonesia		= 20 buah
Pin				           = 30 buah
Blocknote Cinta Indonesia		= 15 buah
b. 4 bulan:  kaos Cinta Indonesia		= 20 buah x 16 minggu= 320 buah
  	Pin					= 30 buah x 16 minggu= 480 buah
  	Blocknote Cinta Indonesia 		= 15 buah x 16 minggu= 240 buah

Produksi selama 4 bulan kerja:
Harga penjualan selama 4 bulan
Kaos Cinta Indonesia 320 x @ 30.000			= 9.600.000
Pin Cinta Indonesia  480 x @ 2.000			= 960.000
Blocknote Cinta Indonesia 240 x @ 5.000		= 1.200.000
Total penjualan 						= 11.760.000
Total biaya operasional (4 bulan)			=4x212.000= 848.000
Keuntungan tiap 4 bulan		= Total Penjualan – biaya produksi
= 11.760.000-848.000 
= 10.912.000
d. Perhitungan BEP
BEP (break even point)
BEP volume produksi produk kaos Cinta Indonesia	= total biaya
[bookmark: _GoBack]        								      harga
						      			  = Rp 848.000	= 283 
				          			     		    Rp 30.000
Jadi pada tingkat volume produksi 283 buah, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi setelah berproduksi selama 3 bulan.

B/C Ratio
B/C Ratio							=  hasil penjualan
	    							   total operasional
									=Rp.11.760.000 = 13
	   							      Rp. 848.000
Karena ratio lebih besar dari satu, maka usaha ini layak untuk dijalankan. Artinya satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh dari hasil penjualan sebesar 13 kali lipat.

ROI (Returm Of Invention)
ROI 							       = Keuntungan
	   							Total biaya
								       =Rp10.912.000=12.87 %
		   							Rp. 848.000
Usaha ini banyak dikembangkan karena setiap pembiayaan Rp.1.000.000, diperoleh keuntungan sebesar 12.87 %. Berdasarkan analisis kelayakan diatas maka investasi tersebut layak untuk dilaksanakan. Gambaran usaha yang direncanakan benar-benar menjanjikan untuk memperoleh hasil atau profit ini berpeluang bagi kalangan mahasiswa untuk menciptakan keterampilan berwirausaha yang berorientasi pada profit.






BAB III 
METODE PELAKSANAAN

Untuk lebih mudah dalam memahami alur pelaksanaan pemasaran, berikut adalah penjelasannya:

3.1 Persiapan/Perencanaan
a. Kegiatan:
1) Persiapan pelaksanaan.
Tahap pelaksanaan yakni menyiapkan branding, mendirikan stand, menyiapkan display, serta menghubungi toko (mitra kerja).
2) Promosi
Membuat leaflet, pamflet, dan media promosi lainnya (facebook, twitter, blog, dan tumblr).
3) Produksi aplikasi.
4) Launching atau peluncuran produk.

b. Target:
1) Matangnya persiapan pelaksanaan program.
2) Tersedianya alat dan materi untuk proses produksi.
3) Peluncuran produk berjalan lancar.
3.2 Manajemen Kelembagaan
Waroeng Cinta Indonesia didirikan oleh tiga orang mahasiswa Unnes sebagai pioneer atau founder dari usaha pemasaran produk berupa kaos, pin, mug, dan alat tulis yang semua produk bertemakan nasionalisme yang bertujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme masyarakat Indonesia terutama para generasi muda yang semakin memudar dan juga didesain secara menarik sehingga layak jual.
Di bawah ini adalah skema manajemen Waroeng Cinta Indonesia :

Gambar 1: Skema Manajemen Waroeng Cinta Indonesia
Diatas adalah skema bagan manajemen Waroeng Cinta Indonesia. Sementara ini Waroeng Cinta Indonesia ini memaksimalkan peran anggota yang ada, sedangkan untuk posisi yang lain akan kami rangkap sampai kondisi memungkinkan untuk merekrut tenaga baru.
3.3 Pelaksanaan
a. Kegiatan: 
1) Pemasaran
2) strategi pemasaran
b. Target:
1) Pemasaran berjalan dengan lancar.
2) Mendapat mitra kerja/link (jaringan) produksi.
3) Mendapat mitra kerja/link (jaringan) bisnis pemasaran baik di dalam kota maupun di luar kota.
3.4 Monitoring dan Evaluasi
1) Tahapan Monitoring
a. Kegiatan: 
Memantau perkembangan program baik proses produksi maupun pemasaran produk.
b. Target: 
Program terlaksana sesuai dengan jadwal.
2) Tahapan Evaluasi
a. Kegiatan	:
1) Menghitung laba yang diperoleh  dari hasil penjualan.
2) Menyusun laporan akhir tentang Program Kewirausahaan yang telah dilaksanakan.
3) Membahas kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program.
b. Target :
1) Mengetahui laba yang diperoleh dari hasil penjualan.
2) Laporan kemajuan dan laporan akhir tersusun dengan baik.
3) Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi sehingga dapat dijadikan evaluasi dan pedoman untuk pengembangan usaha. 






































BABI IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

Program Kreativitas Mahasiswa yang kami tawarkan ini dilaksanakan dalam waktu 5 (lima) bulan dengan rincian kegiatan sebagaimana di dalam tabel berikut ini: 
4.1 Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Jumlah

	1.
	Bahan Habis Pakai
	 Rp2.900.000,00

	2.
	Peralatan Penunjang PKM
	 Rp6.500.000,00

	3.
	Perjalanan
	 Rp  500.000,00

	4.
	Lain-lain
	Rp2.600.000,00

	
	Jumlah
	Rp12.500.000,00




4.2 Jawdal Kegiatan 
	No
	Kegiatan
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-3
	Bulan ke-4
	Bulan ke-5
	PJ

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1.
	Perencanaan Produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Soni

	2.
	Persiapan Pengadaan Bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Soni

	3.
	Pelaksanaan Produksi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Maulana

	4.
	Pemasaran Barang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Maulana

	5.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Alief

	6.
	Penyerahan Laporan Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Alief







Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Maulana Pradika

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Inggris

	4
	NIM
	2201414068

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 25 Juni 1996

	6
	E-mail
	maulana.pradika12@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	089678613139



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 05 Bangsri
	SMP Negeri 1 Bangsri
	SMA Negeri 1 Bangsri

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintahan, asosiasi, atau 
institusi lainnya)
	No 
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	


       Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
      dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
      ditemukan ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
      Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
      persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K yang Berjudul Waroeng Cinta 
      Indonesia : Inovasi Kampanye Jiwa Nasionalisme Melalui Wirausaha Mandiri
      Yang Moderen dan Kreatif.

 Semarang, 27 Mei 2015
Pengusul, 


Maulana Pradika
NIM 2201414068
A. Identitas Diri (Anggota Kelompok 1)
	1
	Nama Lengkap
	Alief Imani Sumpada

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Inggris

	4
	NIM
	2201414053

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Bantul, 28 Oktober 1995

	6
	E-mail
	alief.imani@gmail.com

	7
	No Telepon/HP
	085643013759



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 2 Sapuran
	SMP Negeri  1 Kertek
	SMK Negeri 1 Wonosobo

	Jurusan 
	-
	-
	Administrasi Perkantoran

	Tahun Masuk
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintahan, asosiasi, atau 
institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	
	
	

	2
	
	
	


      Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
      dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
      ditemukan ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
      Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
      persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K yang Berjudul Waroeng Cinta 
      Indonesia : Inovasi Kampanye Jiwa Nasionalisme Melalui Wirausaha Mandiri
      Yang Moderen dan Kreatif.

 Semarang, 27 Mei 2015
Pengusul, 


Alief Imani Sumpada
NIM 2201414053




A. Identitas Diri (Anggota Kelompok 2)
	1
	Nama Lengkap
	Soni Hepi Wijaya

	2
	Jenis Kelamin
	L

	3
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Inggris

	4
	NIM	
	2201414057

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kudus, 28 Januari 1996

	6
	E-mail
	sonihepi@yahoo.com

	7
	No Telepon/HP
	08982277279



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri 1 Barongan
	SMP Negeri  2 Kudus
	SMA Negeri 1 Bae 

	Jurusan 
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintahan, asosiasi, atau 
institusi lainnya)
	No 
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	


       Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
      dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
      ditemukan ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
      Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
      persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K yang Berjudul Waroeng Cinta 
      Indonesia : Inovasi Kampanye Jiwa Nasionalisme Melalui Wirausaha Mandiri
      Yang Moderen dan Kreatif.

 Semarang, 27 Mei 2015
Pengusul, 


Soni Hepi Wijaya
NIM 2201414057

A. Identitas Diri (Dosen Pembimbing)
	1
	Nama Lengkap
	

	2
	Jenis Kelamin
	

	3
	Program Studi
	

	4
	NIM	
	

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6
	E-mail
	

	7
	No Telepon/HP
	



B. Riwayat Pendidikan 
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan 
	
	
	

	Tahun Masuk
	
	
	



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintahan, asosiasi, atau 
institusi lainnya)
	No 
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun 

	1
	
	
	

	2
	
	
	


       Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
      dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata
      ditemukan ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
      Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
      persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K yang Berjudul Waroeng Cinta 
      Indonesia : Inovasi Kampanye Jiwa Nasionalisme Melalui Wirausaha Mandiri
      Yang Modern dan Kreatif.

 Semarang, 27 Mei 2015
Pembimbing 



NIDN

           Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
           RINCIAN REKAPITULASI RANCANGAN BIAYA
	
a.  Bahan Habis Pakai
	No
	Uraian
	Vol/Satuan
	Harga  (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Kaos polos
	100
	20.000
	2.000.000

	2.
	Tempat Pin
	100
	1.000
	100.000

	3.
	Blocknote polos
	100
	2000
	200.000

	4.
	Kertas Label 
	300
	1000
	300.000

	5.
	Plastik Pembungkus 
	300
	500
	150.00

	6.
	Cat Kaos
	5
	30.000
	150.00

	Jumlah
	2.900.000



a. Peralatan Penunjang
	No
	Uraian
	Vol/Satuan
	Harga  (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Sewa Tempat
	5 Bulan
	7.000.000
	3.500.000

	2.
	Alat Sablon
	1 buah
	2.500.000
	2.500.000

	3.
	Sewa Laptop dan Printer
	1 buah
	500.000
	500.000

	Jumlah
	6.500.000



b. Perjalanan
	No
	Uraian
	Keperluan
	Harga  (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Transportasi Pembuatan Brosur/leafet Produk 
	Promosi
	250.000
	250.000

	2.
	Transportasi Pelaksanaan
	Produksi
	250.000
	250.000

	Jumlah
	500.000



c. Lain-lain
	No
	Uraian
	Vol/Satuan
	Harga  (Rp)
	Jumlah (Rp)

	1.
	Penyusunan Laporan
	1
	750.000
	750.000

	2.
	Penyusunan Artikel
	1
	800.000
	800.000

	3.
	Presentasi Seminar
	1
	1.000.000
	1.000.000

	4.
	Dokumentasi
	1
	400.000
	400.000

	Jumlah
	2.600.000






Lampiran 3.Susunan Oraganisasi Tim dan Pembagian Tugas.


	No
	Nama/ NIM
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1.
	Maulana Pradika
	Pendidikan Bahasa Inggris
	Humaniora
	4 jam / minggu
	Memasarkan produk-produk Waroeng Cinta Indonesia

	2.
	Alief Imani Sumpada

	Pendidikan bahasa Inggris
	Humaniora
	3 jam/ minggu
	Mengelola Keuangan pada Waroeng Cinta Indonesia

	3.
	Soni Hepi Wijaya
	Pendidikan Bahasa Inggris
	Humaniora
	3 jam / minggu
	Mendesain produk produk Waroeng Cinta Indonesia






( Board of advisor)


Maulana P.
CEO


Maulana P.
manager pemasaran


Alief Imani S.
manager administrasi


Soni Hepi W.
manager produksi


















Ketua
Maulana Pradika


Anggota I
Alief Imani Sumpada


Anggota II
Soni Hepi Wijaya
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